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ABSTRAK 

Indonesia memiliki beberapa varietas jambu air, antara lain ‘Madu Deli Hijau’, ‘Citra’, dan ‘Dalhari’. 

Ketiga varietas tersebut memiliki ciri khas rasa buah yang manis dan ukuran buah yang besar, serta berpotensi 

dikembangkan dan diperbanyak secara vegetatif melalui stek pucuk. Metode perbanyakan dengan stek 

memerlukan penggunaan zat pengatur tumbuh berupa auksin untuk menginduksi pembentukan akar adventif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi terbaik zat pengatur tumbuh auksin NAA dan IBA, 

serta varietas terbaik dalam merangsang pembentukan akar pada stek pucuk jambu air. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Desember 2023 hingga April 2024 di Mekar Hurip Nursery, Bogor. Percobaan disusun 

menggunakan rancangan dua faktor dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT). Faktor pertama 

adalah kombinasi konsentrasi naphthalene acetic acid (NAA) pada taraf 0, 500, dan 1000 ppm serta indole 

butyric acid (IBA) pada taraf 0, 500, dan 1000 ppm. Faktor kedua adalah varietas jambu air, yaitu ‘Madu Deli 

Hijau’, ‘Dalhari’, dan ‘Citra’. Percobaan ini terdiri atas 27 kombinasi perlakuan dengan 4 ulangan, sehingga 

diperoleh 108 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri atas 2 stek, sehingga total stek yang digunakan 

sebanyak 216 stek. Kombinasi perlakuan 1000 ppm NAA dan 1000 ppm IBA menghasilkan respons 

pertumbuhan akar terbaik, terutama pada parameter jumlah akar dan volume akar. Varietas ‘Madu Deli Hijau’ 

menunjukkan tingkat keberhasilan perakaran tertinggi. Terdapat interaksi nyata antara kombinasi NAA dan 

IBA dengan varietas terhadap parameter panjang akar. 

Kata kunci: fitohormon, meristem apikal, perbanyakan vegetatif, tanaman induk 

 

ABSTRACT 

Indonesia has several varieties of water apple, including ‘Madu Deli Hijau’, ‘Citra’, and ‘Dalhari’. These 

three varieties are characterized by their sweet fruit taste and large fruit size, with potential for development and 

vegetative propagation through shoot cuttings. The cutting propagation method requires the use of growth 

regulators in the form of auxins to induce adventitious root formation. The aim of this study was to determine the 

best concentration of the auxin growth regulators NAA and IBA, as well as the best variety, for stimulating root 

formation in rose apple shoot cuttings. The study was conducted from December 2023 to April 2024 at Mekar 

Hurip Nursery, Bogor. A two-factor Duncan Multiple Range Test (DMRT) was used in the experiment. The first 

factor was the combination of Naphthalene Acetic Acid (NAA) at 0, 500, and 1000 ppm, and Indole Butyric Acid 

(IBA) at 0, 500, and 1000 ppm. The second factor was the rose apple variety (‘Madu Deli Hijau’, ‘Dalhari’, and 

‘Citra’). This experiment had 27 treatment combinations, each with 4 replications, resulting in 108 experimental 

units. Each experimental unit consisted of 2 cuttings so that the total cuttings produced were 216 cuttings. The 

combination of 1000 ppm NAA and 1000 ppm IBA resulted in the best root growth response, particularly in terms 

of root number and root volume. The ‘Madu Deli Hijau’ variety showed the highest success rate in rooting. The 

combination of NAA and IBA, along with the variety, had a significant interaction effect on root length 

parameters. 

Keywords: apical meristem, mother plant, phytohormone, vegetative propagation 
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PENDAHULUAN 

Jambu air merupakan tanaman buah dari 

famili Myrtaceae dan genus Syzygium yang 

berasal dari wilayah Pasifik seperti Asia Tenggara 

(Indonesia, Malaysia, dan Thailand) dan menyebar 

ke wilayah tropis lainnya seperti India dan Afrika. 

Jambu air yang tumbuh di Indonesia umumnya 

tersebar di wilayah Pulau Jawa (Yassir et al., 

2022). Beberapa varietas jambu air yang 

dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia di 

antaranya jambu air ‘Madu Deli Hijau’ (Syzygium 

aqueum), jambu air ‘Citra’ (Syzygium 

samarangense), dan jambu air ‘Dalhari’ (Syzygium 

aqueum). Tiga jenis jambu air ini memiliki rasa 

buah yang manis berkisar 15°Brix, buah berukuran 

besar, dan mempunyai nilai ekonomis (Rangkuti et 

al., 2016).   

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2024) menunjukkan produksi jambu air nasional 

pada tahun 2023 produksinya 233,575 ton, hasil ini 

menurun sebesar 1.68% dari tahun 2022. Produksi 

jambu air terbesar pada tahun 2023 dihasilkan dari 

Provinsi Jawa Tengah (64,826 ton) dan Lampung 

(29,252 ton). Hal ini menunjukkan bahwa tanaman 

jambu air mempunyai potensi untuk dikembangkan 

dan dibudidayakan untuk memenuhi permintaan 

konsumen.  

Pengadaan bibit berkualitas dengan 

kuantitas yang cukup diperlukan untuk mendukung 

pengembangan produksi tanaman jambu air, maka 

perbanyakan tanaman perlu dilakukan untuk 

menghasilkan dan mempertahankan bibit tanaman 

jambu air dengan kualitas unggul (Chaturvedi et 

al., 2023). Perbanyakan tanaman jambu air dapat 

dilakukan dengan metode generatif dan vegetatif 

(Gunawan, 2016). Perbanyakan secara generatif 

dengan biji menghasilkan perakaran yang kuat 

ditandai dengan terbentuknya akar primer yang 

tumbuh dan berkembang dari radikula. Kelemahan 

perbanyakan generatif, yakni pembentukan bunga 

dan buah lebih lama (Pangastuti et al., 2018). 

Alternatif perbanyakan tanaman lainnya dapat 

menggunakan metode perbanyakan vegetatif 

dengan menggunakan bagian tanaman yang masih 

aktif melakukan pembelahan atau berpotensi 

membentuk sistem perakaran, salah satunya 

melalui setek pucuk (Ayyubi et al., 2019). 

Keunggulan perbanyakan melalui setek pucuk, 

yakni pelaksanaannya lebih mudah, sederhana, 

pertumbuhan cepat, dan ekonomis (Sarrou et al., 

2014). Perbanyakan menggunakan setek perlu 

rangsangan dari luar seperti zat pengatur tumbuh 

(ZPT) auksin sintetik untuk menginduksi dan 

pemanjangan akar adventif serta tunas (Najoan et 

al., 2022).  

Zat pengatur tumbuh auksin sintetik seperti 

IBA (indole butyric acid) dan NAA 

(naphthaleneacetic acid) dapat digunakan secara 

tunggal ataupun dikombinasikan karena keduanya 

memiliki sifat kimia yang stabil (Sourati et al., 

2022). Hasil penelitian Yusnita et al. (2018) 

menunjukkan bahwa kombinasi IBA dan NAA 

2000 ppm menunjukkan hasil yang signifikan 

dalam meningkatkan jumlah akar per setek jambu 

air malay, yakni 16.8 buah. Hasil aplikasi ZPT 

pada setek tidak akan menghasilkan pertumbuhan 

yang sama karena hal ini juga dipengaruhi oleh 

jenis atau spesies tanaman, lingkungan tumbuh, 

ataupun perlakuannya (Ulya et al., 2019). 

Penelitian bertujuan menentukan konsentrasi zat 

pengatur tumbuh auksin NAA dan IBA serta 

varietas yang terbaik dalam menstimulasi 

perakaran setek pucuk jambu air.  

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Mekar Hurip 

Nursery, Desa Sukamantri, Kecamatan Tamansari, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat pada ketinggian 540 

mdpl dan suhu rata-rata 18‒28 ℃. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Desember 2023 hingga 

April 2024. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

kelompok lengkap teracak (RKLT) dua faktor. 

Faktor pertama adalah kombinasi auksin 

naphthalene acetic acid (NAA) dan indole butyric 

acid (IBA) yang terdiri dari sembilan taraf, yaitu 

NAA 0 ppm + IBA 0 ppm (kontrol), IBA 500 ppm, 

IBA 1000 ppm, NAA 500 ppm, NAA 1000 ppm, 

NAA 500 ppm + IBA 500 ppm, NAA 500 ppm + 

IBA 1000 ppm, NAA 1000 ppm + IBA 500 ppm, 

NAA 1000 ppm + IBA 1000 ppm. Faktor kedua 

adalah varietas jambu air terdiri dari tiga taraf, 

yaitu jambu air ‘Madu Deli Hijau’, jambu air 

‘Dalhari’, dan jambu air ‘Citra’. Pada percobaan ini 

terdapat 27 kombinasi perlakuan dengan masing-

masing perlakuan dikelompokkan menjadi empat 

ulangan sehingga jumlah satuan percobaan 

sebanyak 108 satuan. Setiap satuan percobaan 

terdiri dari dua setek jambu air sehingga terdapat 

216 setek yang diamati.   

Prosedur Percobaan 

Kegiatan penanaman dan pengamatan 

pertumbuhan setek jambu air dilakukan di dalam 

sungkup. Penyungkupan pada setek bertujuan 

untuk menjaga kelembapan lingkungan sekitar 

tanaman, mencegah serangan hama dan penyakit, 

serta mengurangi intensitas cahaya matahari secara 

langsung (Hasibuan, 2022). Setek ditanam dalam 
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polibag dengan menyiapkan media tanam yang 

terdiri dari campuran tanah, sekam bakar, dan pasir 

sungai dengan perbandingan volume 4:1:1. 

Bahan setek diperoleh dari satu pohon 

tanaman induk jambu air di Agropromo, Kebun 

Percobaan Leuwikopo IPB. Setek didapatkan 

dengan memotong bagian pucuk indukan tanaman 

jambu air menggunakan gunting setek. Bahan setek 

dipilih dari pucuk yang tumbuh pada bagian 

cabang sekunder atau tersier, kemudian pucuk 

tanaman dipotong dengan kriteria pucuk telah 

memiliki 3 buku. Setek yang telah diambil dari 

pohon induk direndam pada larutan vitamin B1 

dengan konsentrasi 8 ml L-1 selama 30 menit.  

Persiapan larutan stok zat pengatur tumbuh 

(ZPT) auksin NAA dan IBA dimulai dengan 

memipet larutan stok ZPT konsentrasi 10,000 ppm. 

Larutan dipipet sebanyak 5 ml dan 10 ml sesuai 

perlakuan, selanjutnya larutan stok yang telah 

dipipet dicampurkan dengan akuades hingga 

volume larutan mencapai 100 ml, menjadi 

konsentrasi akhir larutan perlakuan 1000 ppm dan 

500 ppm. Perlakuan kontrol hanya menyiapkan 

akuades sebanyak 100 ml. Larutan auksin NAA 

dan IBA yang telah dibuat selanjutnya dipipet 

sebanyak 10 ml, kemudian dicampur dengan 20 g 

CaCO3, diaduk hingga mengental atau teksturnya 

sudah seperti pasta. Bagian pangkal setek disayat 

menggunakan pisau sehingga jumlah ruas yang 

digunakan untuk penanaman adalah 2 ruas dan 

buku ketiga digunakan sebagai tempat induksi 

perakaran (Gambar 1). Bagian pangkal setek yang 

telah disayat, kemudian direndam pada larutan 

fungisida dengan konsentrasi 2 g L-1 selama 10 

menit. Setek yang telah direndam fungisida, 

selanjutnya bagian pangkal setek dioleskan ZPT 

sesuai dengan taraf perlakuan. 

 

 

 
Gambar 1. Bahan setek tiga varietas jambu air 

sepanjang 2 ruas buku 

 

 

Penanaman setek pucuk jambu air 

‘Madu Deli Hijau’, ‘Citra’, dan ‘Dalhari’ 

dilakukan pada pagi hari dengan interval waktu 

pukul 08.00‒11.00 WIB. Setek ditanam secara 

vertikal dengan kedalaman ±3–5 cm, selanjutnya 

tanah ditekan dan diratakan. Setek yang telah 

ditanam dimasukkan ke dalam sungkup, kemudian 

media tanam disiram menggunakan air dan 

sungkup ditutup kembali. Pemeliharaan setek 

dilakukan menyesuaikan kebutuhan tanaman, 

mengingat kondisi cuaca pada saat penelitian 

adalah musim hujan. Kegiatan pemeliharaan 

meliputi    penyiraman, pengendalian gulma dan 

hama, serta pengambilan daun yang kering dan 

rontok. Pengamatan dilakukan setiap seminggu 

sekali (selama 12 minggu pengamatan tunas, dan 

pengamatan akhir untuk destruktif akar), yaitu (a) 

persentase berakar, (b) waktu muncul tunas, (c) 

jumlah akar, (d) panjang akar, dan (e) volume akar 

(memasukkan seluruh bagian akar bersih ke dalam 

air, lalu dihitung selisih volume antara sebelum dan 

setelah akar dimasukkan). 

Analisis Data 

Data direkapitulasi menggunakan Microsoft 

Office Excel dan data hasil rekapitulasi dianalisis 

menggunakan uji-F. Jika hasil analisis 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dari 

perlakuan, dilakukan uji lanjut wilayah berganda 

Duncan atau DMRT (Duncan Multiple Range Test) 

pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

Berdasarkan hasil analisis uji-F 

menunjukkan kombinasi auksin berpengaruh 

terhadap umur muncul tunas dan panjang akar. 

Varietas jambu air memberikan pengaruh terhadap 

parameter waktu muncul tunas, persentase setek 

berakar, panjang akar, jumlah akar, dan volume 

akar. Kombinasi auksin dan varietas jambu air 

menghasilkan interaksi yang berbeda nyata 

terhadap panjang akar. Hasil analisis sidik ragam 

disajikan lebih lengkap pada Tabel 1. 

Respons Perakaran Tiga Varietas Setek Jambu 

Air  

Akar adventif yang terbentuk pada setek 

merupakan respons dari pelukaan dan kinerja 

hormon auksin, ketika bagian pangkal batang 

disayat atau dilukai (Steffens & Rasmussen, 2016).  

Pembentukan akar adventif pada setek ini terjadi 

melalui proses organogenesis. Organogenesis 

merupakan proses pembentukan organ (akar atau 

tunas) dengan melalui tahap diferensiasi yang 

terbentuk dari jaringan meristem. Proses 

organogenesis dapat terjadi secara langsung 

(direct) ataupun tidak langsung (indirect). 

Perbanyakan tanaman dengan metode setek 



Bul. Agrohorti, 14(1): 14-24 (2026) 

Induksi Perakaran pada Stek Pucuk Tiga …   17 

merupakan salah satu proses organogenesis secara 

langsung artinya pembentukan organ akar ataupun 

tunas tanpa harus melalui proses kalus sedangkan 

organogenesis tidak langsung harus melalui proses 

pembentukan kalus sebelum berkembang menjadi 

organ (Long et al., 2022).  

Berdasarkan pengamatan, bentuk perakaran 

setek jambu air pada ketiga varietas memiliki 

respons yang berbeda-beda setelah diaplikasikan 

auksin NAA dan IBA pada bagian pangkal setek 

(Gambar 2). Hal ini dapat terjadi karena setiap 

varietas memiliki karakteristik akar yang berbeda 

dalam fenotipenya sesuai dengan genotipenya 

masing-masing. Tiap varietas mempunyai variasi 

yang berbeda pada sifat yang diamati walaupun 

mempunyai karakter serta ciri yang hampir sama 

antar varietas (Pertiwi et al., 2020).  

Hasil pengamatan destruktif pada akar setek 

jambu air menunjukkan pembentukan akar terjadi 

pada bagian pangkal dan ruas batang.

 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam perlakuan kombinasi auksin dan varietas terhadap pertumbuhan dan induksi 

perakaran setek jambu air 

Parameter 

F Test 

CV (%) 
Replikasi 

Kombinasi 

auksin  (A) 

Varietas  

(V) 

Interaksi 

(A*V) 

Non-destruktif      

Waktu muncul tunas * * * ns 13.52 

Destruktif      

Persentase stek berakar ns ns * ns 8.20T 

Jumlah akar ns ns * ns 14.34T 

Panjang akar ns * * * 20.41 

Volume akar ns ns ** ns 23.44 

Keterangan: *): berbeda nyata pada p < 0.05, **): berbeda sangat nyata pada p < 0.01, ns: tidak berbeda nyata pada p < 0.05, CV: 
koefisien keragaman, T: data ditransformasi menggunakan (x +0.5)-1. 

 

 

 

 

Gambar 2. Kondisi umum akar setek jambu air perlakuan kombinasi NAA dan IBA serta varietas. (A) Jambu 

air ‘Madu Deli Hijau’, (B) Jambu air ‘Dalhari’, (C) Jambu air ‘Citra’, (a) Kontrol, (b) IBA 500 

ppm, (c) IBA 1000 ppm, (d) NAA 500 ppm, (e) NAA 1000 ppm, (f) NAA 500 ppm + IBA 500 

ppm, (g) NAA 500 ppm + IBA 1000 ppm, (h) NAA 1000 ppm + IBA 500 ppm, (i) NAA 1000 

ppm + IBA 1000 ppm 
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Pembentukan akar adventif di area pangkal batang 

(basal) umumnya terbentuk pada varietas jambu air 

‘Madu Deli Hijau’ di hampir seluruh taraf 

perlakuan kombinasi auksin NAA dan IBA. Akar 

jambu air ‘Madu Deli Hijau’ memiliki rambut 

halus yang lebih banyak akan menjangkau bidang 

penyerapan air dan hara yang lebih luas sehingga 

penyerapan lebih efisien (Shibata & Sugimoto, 

2019). Pembentukan akar adventif pada setek 

jambu air ‘Dalhari’ umumnya dihasilkan dari 

bagian pangkal hingga ruas batang (acrobasal) 

dengan karakteristik jarak antar akar lebih 

renggang serta rambut akar lebih sedikit terutama 

pada perlakuan kontrol, IBA, NAA secara tunggal. 

Posisi akar yang terbentuk pada jambu air ‘Citra’ 

bervariasi, pada perlakuan kombinasi auksin NAA 

1000 ppm dan IBA (500 dan 1000 ppm) cenderung 

tumbuh pada area pangkal hingga ruas (acrobasal) 

dan jarak antar akar lebih rapat, sedangkan 

perlakuan auksin secara tunggal dan kombinasi 

auksin NAA 500 ppm dan IBA (500 dan 1000 

ppm) cenderung membentuk perakaran di bagian 

basal. Berdasarkan hasil penelitian Kunc et al. 

(2024) menunjukkan bahwa bahan setek Prunus 

subhirtella ‘Autumnalis’ dengan usia fisiologis 

dewasa (mature) menghasilkan persentase basal 

root tertinggi, sedangkan setek yang berasal dari 

bahan setek semi-mature menghasilkan persentase 

acrobasal root tertinggi. Pembentukan acrobasal 

root ini lebih diharapkan pada setek sebab setek 

yang membentuk acrobasal root lebih mudah 

dilakukan transplantasi karena akar tidak mudah 

rusak, selain itu setek akan lebih kokoh karena 

setek membentuk akar seperti akar tunjang atau 

membentuk cengkeraman didukung dengan 

adanya rambut akar untuk memperluas bidang 

penyerapan air dan hara.           

Waktu Muncul Tunas 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 

menunjukkan perlakuan kombinasi NAA dan IBA 

serta varietas jambu air memberikan pengaruh 

nyata terhadap waktu muncul tunas, tetapi 

perlakuan keduanya tidak menghasilkan interaksi 

yang nyata terhadap parameter waktu muncul 

tunas. Pengaruh aplikasi NAA dan IBA terhadap 

waktu muncul tunas yang disajikan pada Gambar 3 

menunjukkan rata-rata waktu muncul tunas 

berkisar 7.45‒9.18 minggu setelah tanam (MST). 

 
 

 

 

Gambar 3. Respons waktu muncul tunas setek jambu air terhadap perlakuan, (a) Kombinasi auksin NAA 

dan IBA, (b) Varietas jambu air 
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Setek membentuk tunas tercepat dihasilkan 

dari perlakuan NAA 1000 ppm secara tunggal, 

yaitu pada umur 7.45 minggu setelah tanam 

sedangkan pembentukan tunas paling lama 

dihasilkan dari perlakuan IBA 1000 ppm secara 

tunggal. Hal ini menandakan bahwa pemberian 

auksin NAA secara tunggal pada setek jambu air 

lebih adaptif daripada IBA secara tunggal. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian Agustiansyah et al. 

(2018) bahwa pemberian auksin NAA 4000 ppm 

pada cangkok jambu Bol cenderung lebih efektif 

dalam mempercepat pembentukan akar 

dibandingkan dengan IBA 4000 ppm. 

Pembentukan akar yang lebih cepat dan kuat akan 

mendorong pembentukan tunas-tunas baru.     

Rata-rata umur muncul tunas pada jambu air 

‘Citra’ menghasilkan pertumbuhan tunas yang 

paling cepat di antara varietas lainnya, yakni 

pembentukan tunas rata-rata terjadi pada 7,73 

MST, tidak berbeda nyata dengan varietas ‘Madu 

Deli Hijau’ dengan rata-rata tunas yang terbentuk 

pada 8 MST. Jambu air ‘Dalhari’ menunjukkan 

waktu pembentukan tunas yang lebih lama dengan 

selisih terbentuknya tunas dalam waktu kurang 

lebih satu minggu dari varietas lainnya, yakni pada 

9.08 MST. Setek jambu air ‘Citra’ dan ‘Madu Deli 

Hijau’ membentuk tunas lebih cepat diduga karena 

saat dipangkas dari pohon induk, pucuk jambu air 

berada pada tahap dormansi. Dormansi umumnya 

terjadi pada tunas atau pucuk yang telah dewasa 

dan daun berkembang sempurna, setelah masa 

dormansi akan dilanjutkan dengan proses 

pembentukan tunas baru (Budiarto et al., 2018). 

Faktor lainnya yang menyebabkan perbedaan 

waktu muncul tunas pada ketiga varietas jambu air 

ini adalah kemampuan setek membentuk akar 

adventif. Munculnya tunas baru merupakan salah 

satu indikator bahwa setek telah membentuk 

perakaran dan mampu beradaptasi terhadap 

lingkungan (Hayati et al., 2017). 

Persentase Setek Berakar  

Perlakuan kombinasi auksin NAA dan IBA 

berpengaruh nyata terhadap persentase setek 

berakar. Keberhasilan setek jambu air yang 

bertahan hingga akhir pengamatan dan mampu 

membentuk akar berkisar 41.57%‒75.00%. 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada 

Tabel 2, varietas jambu air memberikan hasil yang 

berbeda nyata terhadap persentase setek berakar. 

Interaksi perlakuan kombinasi NAA dan IBA serta 

varietas jambu air tidak berbeda nyata. 

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan 

pemberian auksin tidak menghasilkan pengaruh 

nyata terhadap persentase setek berakar. Hasil ini 

juga selaras dengan penelitian Krestiani dan 

Toharudin (2023) menunjukkan bahwa pemberian 

zat pengatur tumbuh NAA dan IBA pada setek 

pucuk jati menghasilkan persentase setek berakar 

yang tidak berbeda nyata. Hal ini dapat dipengaruhi 

oleh kandungan karbohidrat yang tersimpan pada 

bahan setek. Cadangan kabohidrat merupakan 

salah satu faktor utama dalam pembentukan awal 

akar dan pertumbuhan tunas, selain faktor zat 

pengatur tumbuh.

 

 

Tabel 2. Pengaruh perlakuan kombinasi auksin NAA dan IBA serta varietas jambu air terhadap persentase 

setek berakar, jumlah akar, dan volume akar 

Perlakuan 
Persentase setek 

berakar (%) 
Jumlah akar 

Volume akar 

(ml) 

Kombinasi Auxin (ppm)    

NAA 0 dan IBA 0 (kontrol) 58.33 6.08 3.92 

NAA 0 dan IBA 500 54.17 6.21 3.82 

NAA 0 dan IBA 1000 66.67 5.84 3.20 

NAA 500 dan IBA 0 41.57 6.05 3.70 

NAA 500 dan IBA 500 62.50 5.76 3.78 

NAA 500 dan IBA 1000 50.00 6.23 3.72 

NAA 1000 dan IBA 0 75.00 6.19 3.92 

NAA 1000 dan IBA 500 66.67 6.58 4.04 

NAA 1000 dan IBA 1000 58.33 6.80 4.09 

F test ns ns ns 

Varietas Jambu Air    

‘Madu Deli Hijau’ 68.06a 6.22ab 4.31a 

‘Dalhari’ 65.23a 5.58b 2.50b 

‘Citra’ 44.44b 6.88a 4.69a 

F test * * ** 

Keterangan: *): berbeda nyata pada p < 0.05, **): berbeda sangat nyata pada p < 0.01, ns: tidak berbeda nyata pada p < 0.05. Pada 

kolom yang sama, rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%.    
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Menurut Aisoi dan Jeujanan (2023), jika 

cadangan karbohidrat dalam jumlah cukup maka 

inisiasi akar adventif akan lebih cepat, sedangkan 

apabila karbohidrat yang tersedia tidak cukup, 

setek akan mati karena karbohidrat yang digunakan 

telah habis sedangkan perakaran belum terbentuk. 

Hal ini menjadi faktor setek jambu air tidak mampu 

tumbuh dan membentuk akar serta persentase setek 

berakar tidak berbeda nyata setelah pemberian 

kombinasi auksin NAA dan IBA 

Varietas jambu air memberikan pengaruh 

signifikan terhadap persentase berakar pada setek 

jambu air. Perlakuan varietas jambu air 

menghasilkan persentase setek berakar tertinggi 

pada varietas ‘Madu Deli Hijau’, yakni sebesar 

68.06%. Tingkat keberhasilan setek jambu air ini 

cenderung lebih rendah dibandingkan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Sinaga et al. 

(2015), tingkat keberhasilan setek jambu air ‘Madu 

Deli Hijau’ dengan perlakuan IBA berada pada 

rentang 76.67%‒88.33%. Persentase terendah 

dihasilkan dari varietas ‘Citra’, yakni hanya 

mencapai 44.44%, begitu pula dengan hasil 

penelitian Sumarni et al. (2022), tingkat 

keberhasilan setek jambu air ‘Citra’ pada perlakuan 

IBA berkisar 44.44%‒71.11%. Berdasarkan 

pengamatan, setek jambu air ‘Citra’ lebih banyak 

mengalami kematian ditandai dengan batang 

menghitam. Batang yang menghitam tersebut 

disebabkan oleh proses metabolisme setek setelah 

pemangkasan dan penanaman, pada fase awal 

pertumbuhan setek akan berusaha untuk 

meningkatkan laju respirasi dan fotosintesis, tetapi 

belum terbentuknya akar dan daun menyebabkan 

perombakan cadangan makanan yang diambil dari 

batang setek sehingga jumlah cadangan makanan 

yang tersimpan menjadi berkurang (Druege et al., 

2019). Jika cadangan makanan yang tersimpan 

tidak cukup untuk proses penyembuhan luka dan 

induksi perakaran, maka akan terjadi perubahan 

warna pada batang serta daun dari hijau menjadi 

kekuningan hingga hitam kecokelatan, kemudian 

setek akan mati (Pujiwati et al., 2017).  

Jumlah Akar  

Pemberian kombinasi NAA dan IBA 

memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 

terhadap jumlah akar setek jambu air, sedangkan 

perlakuan varietas jambu air menghasilkan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah akar. 

Kombinasi auksin NAA dan IBA serta varietas 

jambu air tidak menunjukkan interaksi yang nyata 

terhadap jumlah akar. Berdasarkan hasil penelitian 

Hartati (2010) juga menunjukkan pemberian zat 

pengatur tumbuh atonik tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah akar planlet anggrek. Hal ini dapat 

disebabkan oleh auksin endogen yang telah 

tercukupi pada setek secara alami sehingga 

pemberian auksin eksogen pada konsentrasi 

tertentu tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan akar (Kartiman et al., 2018).  

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 

menunjukkan varietas jambu air menghasilkan 

pengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah akar. 

Jambu air ‘Citra’ menghasilkan rata-rata jumlah 

akar terbanyak, yakni 6.88 helai akar dan tidak 

berbeda nyata dengan jambu air ‘Madu Deli Hijau’ 

yang menghasilkan 6.22 helai akar, sedangkan 

jambu air ‘Dalhari’ menghasilkan rata-rata jumlah 

akar terendah (Gambar 4). Hasil penelitian ini juga 

selaras dengan penelitian Nicolao et al. (2022) 

bahwa perbedaan beberapa kultivar setek plum 

(Prunus spp.) memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap jumlah akar dengan rata-rata jumlah 

akar terbanyak dihasilkan dari kultivar Genovesa. 

Hal ini dapat terjadi karena kemampuan 

morfogenesis pada tiap-tiap kultivar berbeda-beda 

sehingga respons yang dihasilkan oleh masing-

masing kultivar mempunyai karakteristik yang 

berbeda juga.    

 

 

   

Gambar 4. Perbedaan respons pembentukan akar pada tiga varietas jambu air perlakuan kontrol. a) ‘Madu 

Deli Hijau’, b) ‘Dalhari’, c) ‘Citra’ 

a) b) c) 
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Volume Akar  

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2 

menunjukkan rata-rata volume akar pada perlakuan 

kombinasi auksin NAA Dan IBA tidak berbeda 

nyata. Hasil rata-rata volume akar ini selaras 

dengan hasil parameter jumlah akar yang 

menunjukkan kombinasi auksin NAA dan IBA 

tidak berpengaruh secara signifikan juga. Hasil 

rata-rata volume akar tergantung pada jumlah akar, 

panjang akar, ataupun massa akar yang terbentuk. 

Jika kemampuan adaptasi dan pembentukan akar 

setek pucuk rendah, maka rata-rata jumlah akar, 

volume akar, panjang akar, serta massa akar akan 

cenderung lebih rendah juga (Nursachya et al., 

2023). Pemberian auksin NAA dan IBA pada setek 

jambu air tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap volume akar, namun rata-rata volume 

akar setek jambu air yang dihasilkan lebih tinggi, 

yakni berkisar 3.20‒4.09 ml dibandingkan dengan 

hasil penelitian Ryadin et al. (2014) yang 

menunjukkan perlakuan NAA 1000 ppm secara 

tunggal pada setek jambu air bol sebesar 1.80 ml.  

Berbeda dari perlakuan kombinasi auksin 

NAA dan IBA, perlakuan varietas jambu air 

memberikan pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap volume akar. Jambu air ‘Citra’ 

menghasilkan rata-rata volume akar tertinggi, 

yakni 4.69 ml, sedangkan jambu air ‘Dalhari’ 

menghasilkan rata-rata volume akar terendah, 

yakni hanya 2.50 ml. Hal ini menunjukkan bahwa 

varietas jambu air ‘Citra’ mampu merespons 

pertumbuhan dan perkembangan akar adventif 

dengan baik, meskipun tingkat keberhasilan dan 

induksi perakaran rendah. Selaras dengan 

penelitian Irvantia et al. (2014) bahwa tingkat 

keberhasilan setek bambu hitam yang terdiri dari 4 

ruas hanya mencapai 36% lebih rendah 

dibandingkan setek yang mempunyai 2 ruas 

dengan tingkat keberhasilan 40%, walaupun 

demikian respons pertumbuhan setek bambu 4 ruas 

menghasilkan pertumbuhan vegetatif dan 

perakaran yang lebih baik dibandingkan perlakuan 

lainnya. Rendahnya tingkat keberhasilan 

disebabkan oleh curah hujan selama penelitian 

cukup tinggi mencapai 438 mm per bulan, 

sedangkan curah hujan optimal untuk mendukung 

pertumbuhan jambu air berkisar 500‒3000 mm per 

tahun (Pujiastuti 2015).  

Panjang Akar 

Panjang akar merupakan salah satu respons 

dari kinerja hormon auksin baik yang berasal dari 

tanaman itu sendiri maupun auksin yang 

diaplikasikan dari luar atau dikenal sebagai zat 

pengatur tumbuh (ZPT). Auksin yang diserap oleh 

tanaman akan mengaktifkan dan mengolah energi 

tersimpan dari hasil fotosintesis untuk inisiasi akar 

adventif, pemanjangan sel, pembelahan sel, dan 

diferensiasi sel (Novitasari, 2015). Berdasarkan 

hasil analisis sidik ragam pada Tabel 1 

menunjukkan varietas jambu air dengan kombinasi 

auksin NAA dan IBA menghasilkan interaksi yang 

nyata terhadap panjang akar setek, rata-rata 

panjang akar disajikan pada Gambar 5.  

Jambu air ‘Madu Deli Hijau’ memberikan 

respons terbaik pada perlakuan NAA 1000 ppm 

secara tunggal dengan rata-rata panjang akar 

sebesar 10.78 cm. Hasil ini berbeda dengan 

penelitian Yusnita et al. (2018) bahwa perlakuan 

IBA 2000 ppm secara tunggal menghasilkan rata-

rata panjang akar sebesar 14.6 cm lebih panjang 

dibandingkan NAA 2000 ppm secara tunggal yang 

hanya menghasilkan 8.8 cm.    

                     

 

 

Gambar 5. Pengaruh kombinasi NAA dan IBA terhadap panjang akar tiga varietas setek jambu air. (□) 

‘Madu Deli Hijau’, (□) ‘Dalhari’, (□) ‘Citra’ 
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Berbeda dengan respons jambu air ‘Dalhari’ yang 

menghasilkan rata-rata panjang akar terbaik pada 

perlakuan kombinasi NAA 1000 ppm dan IBA 

1000 ppm sebesar 8.63 cm. Jambu air ‘Citra’ 

menghasilkan rata-rata panjang akar terbaik pada 

perlakuan kombinasi NAA 500 ppm dan IBA 1000 

ppm sebesar 7.90 cm. Kedua varietas jambu air ini 

lebih respons terhadap perlakuan kombinasi auksin 

NAA dan IBA. Hal ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian Mohana et al. (2014) bahwa kombinasi 

auksin NAA 2000 ppm dan IBA 2000 ppm pada 

setek bunga azalea (Azalea alexander L.) 

menghasilkan rata-rata panjang akar terbaik. 

Keragaman respons pada tiap-tiap varietas 

dipengaruhi oleh sifat genetis, morfologis, dan 

fisiologis yang berbeda-beda sehingga perbedaan 

sifat akan memengaruhi keragaman penampilan 

tanaman (Rahayu & Harjoso, 2011). 

Efektivitas zat pengatur tumbuh dalam 

pembentukan dipengaruhi oleh respons jenis atau 

varietas tanaman serta jenis atau konsentrasi zat 

pengatur tumbuh. Jambu air ‘Madu Deli Hijau’ 

umumnya meningkatkan panjang akar pada 

pemberian auksin secara tunggal, sedangkan 

pemberian kombinasi NAA dan IBA pada 

konsentrasi dengan jumlah yang tinggi cenderung 

menurunkan panjang akar. Berbeda dengan jambu 

air ‘Dalhari’ dan ‘Citra’ yang memberikan respons 

terbaik dengan meningkatkan panjang akar setelah 

pemberian kombinasi NAA dan IBA pada jumlah 

konsentrasi yang tinggi. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Artha et al. (2015), beberapa jenis 

tanaman memerlukan zat pengatur tumbuh dengan 

konsentrasi tinggi seperti campuran NAA 3000 

ppm dan IBA 3000 ppm pada setek lada varietas 

‘Natar 1’ mampu menghasilkan panjang akar 

terbaik sebesar 6 cm. Berbeda dengan setek lada 

varietas ‘Lampung Daun Lebar’ pada kombinasi 

NAA 200 ppm dan IBA 300 ppm sudah mampu 

menghasilkan rata-rata panjang akar sebesar 11,20 

cm (Zasari, 2015). Tanaman akan merespons 

setelah pemberian zat pengatur tumbuh pada 

konsentrasi tertentu, apabila diberikan ZPT dalam 

konsentrasi yang terlampau tinggi akan bersifat 

toksik bagi tanaman sehingga menghambat 

pemanjangan akar. Ketidakefektifan ZPT dalam 

merangsang pertumbuhan akar dapat terjadi karena 

konsentrasi yang diberikan terlalu rendah sehingga 

tanaman tidak mampu merangsang pertumbuhan 

setek (Azhar et al., 2021). 

KESIMPULAN 

Pemberian auksin NAA 1000 ppm secara 

tunggal mampu membentuk tunas tercepat pada 

7.45 MST. Aplikasi kombinasi NAA dan IBA 

belum menghasilkan respons pertumbuhan dan 

pembentukan akar yang signifikan, tetapi 

pemberian kombinasi auksin NAA 1000 ppm dan 

IBA 1000 ppm menghasilkan rata-rata jumlah akar 

dan volume akar tertinggi. Varietas jambu air 

‘Madu Deli Hijau’ menghasilkan tingkat 

keberhasilan terbaik. Pemberian NAA 1000 ppm 

secara tunggal pada varietas ‘Madu Deli Hijau’, 

NAA 1000 ppm dan IBA 1000 ppm pada varietas 

‘Dalhari’, serta NAA 500 ppm dan IBA 1000 ppm 

pada varietas ‘Citra’ merupakan kombinasi auksin 

terbaik untuk pertumbuhan panjang akar setek. 

Acrobasal root dan pembentukan rambut akar pada 

setek memiliki potensi yang lebih menguntungkan 

dalam menunjang pertumbuhan dan memperluas 

bidang penyerapan akar.   
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